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Negara adalah wilayah yang dikuasai pejabat terpilih untuk mengelola masyarakat dengan
otoritas sah, sedangkan politik adalah ilmu dan seni memperoleh kekuasaan untuk mencapai tujuan
tertentu dan mendistribusikan kekuasaan dalam masyarakat. Intelektual Islam memiliki pandangan
beragam tentang negara, menekankan hubungan erat antara Islam dan negara. Di Barat, citra Islam
sering terdistorsi oleh gagasan "Dunia Tanpa Islam™ dari Graham E. Fuller, Ernest Gellner, dan
Richard Dawkins yang menganggap agama sebagai penyebab kekerasan. Dalam hal ini, bisa di
nyatakan bahwa Agama terkhusus Islam tidak mungkin bisa menjadi suatu hal yang padu untuk
Negara. Ibn Taymiyyah, ulama Hanbali, berpendapat bahwa agama tidak bisa berjalan tanpa adanya
Negara, dan Pemimpin Negara harus didasarkan pada kekuatan serta amanah. la menekankan bahwa
negara adalah sarana penting untuk menunaikan kewajiban agama dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, serta harus memiliki sistem pemerintahan sesuai perintah agama.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap hakikat negara menurut lbn Taymiyyah dalam
pemikiran politiknya. Masalah utama yang dikaji adalah bagaimana Ibn Taymiyyah memandang
konsep negara dan peranannya dalam kehidupan umat. Melalui penetapan masalah ini, peneliti
berusaha menjawab pertanyaan terkait hakikat negara dalam pemikiran politik 1bn Taymiyyah,
dengan menelusuri kontribusinya terhadap pemikiran politik Islam.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif,
memanfaatkan sumber utama dari karya lbn Taymiyyah, seperti Al-Siyasah Al-Shar'iyyah, serta
literatur sekunder dari buku, jurnal, dan artikel terkait. Metode analisis yang digunakan adalah
deskriptif dan analitis, dengan fokus pada pemikiran Ibn Taymiyyah tentang konsep negara dan
peran pemimpin dalam Islam. Dalam proses pengumpulan data, dilakukan tiga tahap, yaitu
inventarisasi, evaluasi Kritis, dan pengumpulan data final dari berbagai literatur yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa negara harus dibangun di atas prinsip keadilan,
kekuatan, dan penerapan syariat Islam, sebagaimana ditegaskan oleh Ibn Taymiyyah. Tugas negara
adalah menegakkan kebaikan, mencegah keburukan, dan menjaga hubungan yang harmonis antara
pemimpin yang adil dan rakyat. Pemimpin harus memiliki integritas dan amanah dalam menjalankan
tugasnya, dan penerapan syariat adalah dasar penting untuk mencapai kesejahteraan masyarakat dan
stabilitas sosial. Ibn Taymiyyah menekankan pentingnya pemimpin yang memiliki dua syarat
utama: kekuatan dalam mengelola masyarakat dan amanah dalam melaksanakan tugasnya.
Pemimpin harus dipilih berdasarkan kompetensi dan kekuatannya untuk menerapkan syariat dan
menjaga stabilitas sosial. Selain itu, Ibn Taymiyyah menekankan pentingnya negara sebagai sarana
untuk mencapai kesejahteraan umat, di mana negara berperan dalam melindungi hak-hak individu
dan menegakkan keadilan. Studi ini menyoroti pentingnya pemikiran politik Ibn Taymiyyah dalam
konsep negara modern, terutama dalam konteks keadilan, kekuatan, dan penerapan syariat Islam.
Pandangannya tentang pentingnya hubungan antara pemimpin dan rakyat, serta tugas pemimpin
dalam menegakkan kebaikan dan mencegah keburukan, sangat penting dalam membangun negara
yang adil dan stabil. Pemikiran lbn Taymiyyah juga memberikan panduan teoritis bagi para ulama
dan pemikir kontemporer dalam memahami konsep negara ideal menurut Islam.

Sebagai penutup, penelitian ini menegaskan bahwa pemikiran politik Ibn Taimiyyah
mengenai negara memiliki relevansi yang besar dalam konteks modern, dengan menekankan
pentingnya keadilan, kekuatan, dan penerapan syariat Islam sebagai dasar pemerintahan yang baik.
Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penelitian ini dan berharap agar para
peneliti berikutnya dapat melengkapi kajian ini dengan lebih baik dan fokus. Peneliti mengharapkan
masukan dan koreksian dari berbagai aspek untuk meningkatkan kualitas penelitian di masa
mendatang.

Kata kunci: Negara, Kepala Negara,

—v



Codl jasds
bl Lmed ol SO 3 gl
40 S e
£e1a0C0 e

Tl o Jadl 3y ehe (23 TV el e Blalny ozl 5,15 0ol 05l o Bl (2 05
T3l BNl o 05085 o Ayl S Aoz T e D) 5 Sl ) 3 Al oy 35 Bims Sloal i)
b sl ol Lo b sl 0 e e S8 UM o Bla 31 5 50 0528 e 2l 3yl eI e
5z 35 e Dl Zoliny €5l ) Uyl i el 13n 3 ciiald Lo (ol 0ty o 553 3,05 e e
o e @l 8343 oy s 095 i O e ¥ il o S ot Ml cies o) =) ALyl o 5gie e 3ilsne 42
W oy of g il 2865 ey Zipll Sl Seried Tl Wiy 2 0501 O e 28Ty Ly 5500 J) aes
o)yl o il oo ol

33 05 (5 At W AL 5 ol 0,85 B s Y iy 25l B L2 ) ol 130 Gty
Aaard) A e Bl ol gy @A) o3 agad I o Y1 sl (3 La 509 Rpoll psgal i ol &) RS
(SN o) S 3 aslela] 1 I (o 3 cias Y (ooldl S 3 5 ) da

el S o a3 ol Jlael o Tt 1 53l o sty oy g8 oo 2801 praal) psis el Vi
Aol s Laoll (2 Rossend) il ol £ Jall B o135 VUiey 2 5 S e Do ilell aliall ) 3LVl e 2l
el e, ol 308 S 5 UL o Bdee B D) 3 8 905 A5l e J g s ) S e S A e
Aall ol 2331 jsball il e L3kl SUL pary gl

Ty oesd ool 2STUS Dl Gy el skasy 351y Jaadl t63bs e (43 0 s ) ol ol s ol
& Galy o3 ool s of it antlly Jalall ool o D510 ke o Bladly ) winy b 5038 (2 2054l
OF et Wl sy OF ) 2w ) ety Pl W iy sl 2l o) ol 5 g ) ks casli ol
ek 85305 3 S fo 2l gl sy slas) gy sl el B BV ol 5505 8 558 0l 00555 40 a5
L3 Jand) Zelsly 513V 3 g dplimy RV 285y iz Ay gl OF o Knss ) 5850 LS, ey g 2]
Al oy ) 5ok 52y Jaally ey Lo 3 2ols capad ) A5l g B o) B ol S5 L e gl al )

Jandl £anl 5 0 G a3l 35,08 Lenl 851 Jom (soleadl £as oS el ol in S5 s
oz Ol Joly iyl s 3 (aidl e apaad) Slis of oLl 306 e £e S oS 2D a2 s 5,301,
o Sloemaaty Ol o Jyad 3 el Lol LS 15875 18T sl Kt 2yl sdin JUST o 0y geslall 0 g2l
el 3 eV 53 ) aka LSl

Jaad) crb\;\ c&y%ﬁ\ Lo 2l cﬁj.ﬂ\ e opl: o LK)



